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Abstrak: Perkembangan proses produktifitas tanaman bayam maka dibutuhkan juga sebuah
sistem untuk memperlancar proses dalam upaya penunjang kebutuhan penyiraman tanaman
bayam. Pentingnya pemanfaatan teknologi dapat memungkinkan memudahkan dalam
melakukan berbagai hal, salah satunya ialah dalam melakukan penyiraman tanaman bayam.
Penggunaan alat penyiraman tanaman bayam dapat memanfaatkan teknologi yang dapat
diintegrasikan dengan internet agar dapat membantu kegiatan mengontrol dan memonitoring.
Penelitian ini membahas penerapan Internet of Things terhadap penyiraman tanaman bayam.
Penerapan prorotype sistem yang dirancang berbasis Mikrokontroller ESP8266, Module Relay,
Sensor Soil Moisture, Water Pump dengan Aplikasi Blynk. Hasil output sistem dapat
menyalakan dan mematikan penyiraman tanaman bayam menggunaan Blynk yang telah
dikonfigurasikan.

Kata kunci: ESP8266, Module Relay, Sensor Soil Moisture, Water Pump, Blynk

Abstract: The development of the process of productivity of spinach plants also requires a
system to expedite the process in an effort to support the watering needs of spinach plants. The
importance of using technology can make it easier to do various things, one of which is watering
spinach plants. The use of a watering device for spinach plants can take advantage of
technology that can be integrated with the internet so that it can help control and monitor
activities. This study discusses the application of the Internet of Things to watering spinach
plants. Application of a prototype system designed based on the ESP8266 Microcontroller,
Relay Module, Soil Moisture Sensor, Water Pump with the Blynk Application. The system output
results can turn on and turn off the watering of spinach plants using the configured Blynk.

Keywords: ESP8266, Relay Module, Soil Moisture Sensor, Water Pump, Blynk

1. Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Masjid Al-Muhajirin merupakan sebuah
tempat beribadah dan memiliki kelembagaan dalam berbagai bidang, dari jamaah kembali
untuk jamaah sehingga di Masjid Al-Muhajirin sedang menerapkan mengelola pemanfaatkan
sumber daya alam dengan adanya lahan yang terdapat lingkungan Masijid, karena tersedianya
lahan yang cukup luas untuk menanam tanaman bayam dan kondisi cuaca yang tidak terlalu
hangat maka di buatlah lahan untuk menanam tanaman bayam yang fungsinya untuk
memanfaatkan lahan yang ada untuk budidaya tanaman bayam yang fungsinya untuk
mengajarkan warga sekitar bahwasanya menanam tanaman bayam tidak perlu memerlukan
lahan yang besar dan kondisi cuaca yang dingin seperti di dataran tinggi, maka untuk langkah
selanjutnya sedang dipersiapkan untuk menciptakan sistem penyiraman tanaman (khususnya
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tanaman bayam) menggunakan teknologi yang terintegrasi secara otomatis. Bayam akan
tumbuh dengan optimal bila ditanam di tanah dengan derajat keasaman (pH tanah) sekitar 6-7.
Bila pH kurang dari 6, maka tanaman bayam akan merana. Sementara pH di atas 7, tanaman
bayam akan mengalami klorosis, yaitu timbul warna putih kekuning-kuningan, terutama pada
daun yang masih muda.. Bayam memerlukan air yang banyak untuk pertumbuhan, dalam
musim panas siram 2 kali sehari, maka dari itu jika bayam kekurangan air akan mengalami
kelayuan / jika bayam terlalu banyaknya air yang menggenang bayam akan mengalami
kebusukan. Karena persiapan yang dilakukan oleh marbot maka akan terdapat memungkinan
berbagai kesalahan akibat kelalaian marbot itu sendiri seperti terlalu banyaknya air yang
disiramkan pada tanaman bayam, atau lalai untuk menyiram tanaman karena sedang
bepergian.

Tanaman bayam merupakan tanaman berbentuk perdu atau semak yang digemari oleh
seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Hal ini disebabkan karena selain rasanya enak dan
lunak, bayam juga memberikan rasa dingin dalam perut dan dapat memperlancar pencernaan.
Bayam memiliki kandungan vitamin A, B dan C, protein, lemak, karbohidrat kalium, amaratin,
serta mineral-mineral yang penting seperti kalsium, fosfor dan besi yang bermanfaat dalam
mendorong pertumbuhan dan menjaga kesehatan. Kandungan besi pada bayam relatif lebih
tinggi dibanding sayuran daun lain sehingga tanaman ini sangat baik dikonsumsi oleh penderita
anemia.

Dengan upaya mendukung perkembangan proses produktivitas budidaya tanaman
bayam yang berlatar dilingkungan Masjid Al-Murahjirin maka dibutuhkan juga sebuah sistem
untuk memperlancar proses tersebut. Sistem tersebut diharapkan dapat menyelesaikan
persoalan yang sering terjadi dengan semakin berkembangnya proses produktifitas. Oleh
karena itu diperlukannya sebuah sistem penyiraman tanaman otomatis untuk mewujudkan
harapan tersebut.

Berdasarkan masalah tersebut, maka penggunaan alat penyiraman tanaman bayam
dapat memanfaatkan teknologi yang akan digunakan pada alat penyiraman tanaman bayam,
untuk itu maka akan dibuat alat penyiraman tanaman bayam yang dapat di integrasikan dengan
internet agar dapat membantu dalam kegiatan mengontrol dan memonitoring dalam kegiatan
menyiram tanaman bayam atau biasa disebut dengan Internet Of Things, dengan Internet Of
Things alat yang akan dibangun dapat menunjang efisiensi kerja dan aktifitas sehari-hari, maka
dari itu Internet of Things dapat diterapkan dalam pembuatan alat penyiraman tanaman bayam
dimana pada alat ini menggunakan sebuah sensor soil moisture / kelembapan tanah dan
aplikasi Blynk, alat ini dirancang menggunakan mikrokontroler NodeMCU, sensor soil moisture,
water pump dan aplikasi Blynk sebagai kontrol utama sehingga penyiraman bisa dilakukan
melalui smartphone yang dilengkapi dengan fitur dimana dapat memberikan informasi kondisi
tanah apakah lembab atau kering sesuai dengan pembacaan dari sensor tanah secara real
time (selama alat terkoneksi dengan internet yang telah dikonfigurasi dan internet tidak
mengalami kendala jaringan). Untuk pengoptimalan menggunakan smartphone dirasa cocok
untuk menjadikan aplikasi Blynk sebagai pengontrol dan memonitoring dalam kegiatan
penyiraman bayam bila marbot bepergian jarak jauh atau lalai dalam melakukan penyiraman
tanaman bayam agar menjaga tanaman bayam terhindar dari kelayuan.

Maka untuk menyelesaikan masalah tersebut diusulkan untuk membangun prototype
sistem penyiraman tanaman bayam otomatis. Oleh sebab itu dibuatlah judul “Perancangan
Penyiraman Tanaman Bayam Berbasis Internet of Things Menggunakan Aplikasi Blynk”.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan ini, metode yang digunakan adalah metode prototype.
Metode tersebut tediri dari Communication, Quick Plan, Modelling Quick Design, Contruction of
Prototype, Deployment Delivery & Feedback. Berikut ini merupakan tahap-tahap dari Prototype.
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Sumber: [Renaningtias & Apriliani, 2021]
Gambar 1. Tahapan Metode Prototype

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar di atas, maka dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Communication Komunikasi dilakukan dalam rangka mendiskusikan beberapa kekurangan
yang ada pada sistem yang berjalan dengan marbot Masjid Al-Muhajirin. Sehingga
menghasilkan inovasi dan pengembangan sistem terbaru dari sistem sebelumnya.

2. Quick Plan Pada tahap ini menjelaskan hasil diskusi dengan ketua kabit sosial dan marbot
terkait pengembangan sistem yang ada. Sehingga menghasilkan analisis mengenai tahapan
untuk hardware dan software yang akan dibuat.

3. Modelling Quick Design Tahapan ini dilakukan untuk membuat pemodelan software dan
pemodelan hardware berdasarkan masalah penyiraman tanaman bayam. Sehingga
menghasilkan gambaran sebuah perancangan hardware dan software alat prototype yang
terdiri dari use case diagram dan activity diagram.

4. Construction of Prototype Pada tahap ini dilakukan perakitan dan pengkodean berdasarkan
rancangan-rancangan yang telah dibuat. Pada tahap ini dibuat hardware dan software untuk
menyeting aplikasi baik manual atau otomatis. Sehingga menghasilkan sebuah
implementasi alat penyiraman tanaman bayam berupa hardware yang bisa disandingkan
dengan software Arduino ide dan Blynk yang kemudian siap untuk diuiji.

5. Deployment, Delivery & Feedback Dalam tahap ini, prototype akan dicoba oleh marbot
Masjid Al-Muhajirin dan setelah melakukan uji coba maka alat penyiraman tanaman bayam
akan dievaluasi, sehingga akan mendapatkan feedback agar prototype yang digunakan
dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkan.

3. Hasil dan Pembahasan
Berikut adalah perancangan sistem berisi tentang rancangan-rancangan yang akan
membuat sebuah sistem agar dapat berjalan sesuai yang diharapkan.
3.1 Implementasi Program
Pada tahap ini program yang sudah dibuat harus dilakukan implementasi agar
mempunyai dampak dan tujuan yang diinginkan, tujuan implementasi program ini untuk melihat
apakah system sudah sesuai dengan system yang telah dirancang dan diusulkan sebelumnya
dan memastikan system berjalan sesuai dengan harapan dan sesuai dengan sistem yang
dirancang dan disusun sebelumnya berikut adalah implementasi program.
3.2 Perancangan sistem
Perancangan sistem akan dilakukan dalam dua bagian yaitu perancangan perangkat
keras dan perangkat lunak.
A. Perancangan Perangkat Keras
a. Implementasi NodeMCU ESP8266
Pada perancangan mikrokontroller yang digunakan adalah NodeMCU dengan
modul WiFi ESP82666 didalamnya. NodeMCU berfungsi untuk mengkoneksikan
WiFi internet. Komponen-komponen yang terhubung dengan NodeMCU ESP8266
yaitu meliputi Relay 2 channel, LCD 12C 16x2, Sensor Soil Moisture dan Water
Pump.
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Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 2. Implementasi NodeMCU ESP8266

b. Implementasi Relay Dual Channel dan alat penyiraman
Alat penyiraman yang dimaksud ialah terdiri dari sensor soil moisture dan water
pump, kedua alat tersebut bekerja dengan cara sensor soil moisture membaca
kelembapan tanah, jika tanah kering maka water pump akan menyiramkan air, dan
relay berfungsi sebagai pemutus dan penghubung arus listrik secara otomatis
untuk kedua alat tersebut.

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 3. Implementasi Relay 2 channel

Implementasi relay 2 channel difungsikan untuk menghubungkan dan
memutuskan arus listrik sekaligus menghantarkan arus listrik kepada sensor soll
moisture dan water pump.

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 3. Implementasi Sensor Soil Moisture
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Implementasi pada sensor soil moisture difungsikan untuk membaca
kelembapan tanah, sensor soil moisture terhubung dengan relay 2 channel untuk
mendapatkan arus listrik dan memustuskan arus listrik. Sensor soil moisture
ditanam sedalam +5cm dari permukaan tanah agar dapat membaca kelembapan
tanah dengan baik. Media tanam yang digunakan pada tanaman bayam adalah

polybag.

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 4. Implementasi Water pump

Implementasi pada water pump difungsikan mengalirkan air, water pump
terhubung dengan relay 2 channel untuk mendapatkan arus listrik dan memutus
arus listrik. Water pump akan mennyiram tanaman sesuai dengan kebutuhan kadar
kelembapan tanah sesuai dengan permbacaan sensor soil moisture.

c. Implementasi LCD 16x2 12C
Layar LCD yang difungsikan untuk menampilkan suhu dari hasil pendeteksian
sensor soil moisture. Komponen yang terhubung adalah NodeMCU ESP8266
sebagai mikrokontroller menggunakan kabel jumper.

J
&

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 5. Implementasi LCD 16x2 12C

d. Implementasi Perangkat Keseluruhan
Implementasi perangkat keseluruhan alat dari semua komponen-komponen
yang sudah diimplementasikan dan terhubung menjadi satu hingga menjadi alat
penyiraman tanaman otomatis.
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Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 6 Implementasi Keseluruhan
Implementasi keseluruhan perangkat yang telah dipasang pada seluruh
komponen-komponen nya jika dilihat dari sisi atas dalam pot terisi bayam

B. Perancangan Perangkat Lunak
a. Pemograman pada NodeMCU
Pada pemograman NodeMCU pilih serial port pada menu tools lalu pilih port
COMX untuk mengkoneksikan aplikasi Arduino IDE dengan board NodeMCU
sesuai dengan yang terdapat pada device manager.

ceshie!
Crushitn
CroshitL

Bourd: NodebICU 03 E5-12 Module”
UplosdSpeee 15200
[
8 (752048 0T 1076KEY

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 7. Pemmrograman COM10

Lalu setelah terhubung dengan port COM10 instrall terlebih dahulu library
board NodeMCU sebelum melakukan program pada Arduino IDE pada menu file
=> prefrences lalu akan muncul seperti gambar dibawah ini :

Preferences X
Settings  Network

Sketchbook location:

C:\Users\Enzo Fawwaz\Documents\Arduino| Browse
Editor language: System Default | (requires restart of Arduino)

Editor font size: 2

Interface scale: [ Automatic | 100 % [% (requires restart of Arduino)

Theme: Default theme + | (requires restart of Arduino)

Show verbose output during: [] compiation [] upload

Compiler warnings: None

[ Display fine rumbers [ Enable Code Foking
Verify code after upload [ Use external editor
Check for updates on startup Save when verifying or uploading

7| [Juse accessbilty features

Additional Boards Manager URLs: |1/dl/package_esp32_index.json, P8266. _index.json | I

More preference: be edited directly in the file
| cowsersgnzo ot

1 (edit only when Arduino is not running)

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 8. Prefences Arduino IDE
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Setelah itu pilih tools => Board => Board Manager untuk masuk ke dalam
menu instalasi ESP8266 untuk board NodeMCU seperti gambar dibawah ini :

e ot

idpiage e s

Wsesnes FannazgpDataocal Wik 1S refrecesxt

Sumber : Hasil Penelitian [2022]
Gambar 9. Board Manager

Selanjutnya cari ESP8266 by ESP8266 Community lalu pilih install, dan
tunggu sampai prosesnya selesai.

@ Boards Manager X
Type |Al alll
Arduino AVR Boards ~

Built-In by Arduino version 1.8.3 INSTALLED

Boards included in this package:

Arduino YGn, Arduino Uno, Arduino Uno Mini, Arduino Uno Wi, Arduino Diecimila, Arduino Nano, Arduino Mega, Arduino
MegaADK, Arduino Leonardo, Arduino Leonarde Ethernet, Arduino Micro, Arduino Esplora, Arduine Mini, Arduino Ethernet,
Arduino Fio, Arduino BT, Arduino LilyPadUSB, Arduino Lilypad, Arduino Pro, Arduino ATMegalG, Arduino Robot Control, Arduino
Robot Motor, Arduino Gemma, Adafruit Circuit Playground, Arduino Yin Mini, Arduino Industrial 101, Linino One.

Online Help.

More Info

Arduino Mbed 05 Edge Boards
by Arduino

Boards included in this package:
Arduino Edge Control.

Online Help.

More Info

Arduino Mbed 0S Nano Boards

Close

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 10. Install Board

Selanjutnya pilih board pada Arduino IDE yang sesuai dengan mikrokontroller
yang digunakan. Untuk penelitian ini menggunakan mikrokontroller NodeMCU
yang ada pada menu tools lalu pilih board NodeMCU 0.9 (ESP-12E Module).

E5P2266 Modle

51 NodebiCU 03 (9-12 Module)
NodehiCU 1.0 (E5P-126 Module)
Olimes MOD-WIFL-ESPEZGG(DEY)

o FANPROGME

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 11. Module Board
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Setelah melakukan setting pada aplikasi Arduino IDE tahap selanjutnya
melakukan program pada aplikasi untuk mengkoneksikan board NodeMCU ke
WiFi dan aplikasi Blynk. Pertama melakukan inisialisasi pada SSID, Password
dan Token Blynk sehingga setelah melakukan konfigurasi hasil implementasi
sebagai berikut :

b. Implementasi Blynk

0:07 O

Smart Garden Mhs

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 12. Konektifitas Blynk

Setelah Blynk terkoneksi dengan jaringan internet yang telah dikonfigurasikan
pada Ardiuno IDE melalui NodeMCU, maka tampilan Ul pada Blynk akan
menampilkan bahwa koneksi ke Wifi loading. Menandakan bahwasanya alat sedang
menjalankan program yang telah di eksekusi.

20:07 &

()  Smart Garden Mhs

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 13. Konektifitas Blynk Berhasil

Setelah Blynk terkoneksi dengan jaringan internet yang telah mengeksekusi

program, maka tampilan Ul akan menampilkan bahwasannya sudah konek Wifi.
Menandakan bahwa konektifitas jaringan pada Blynk berhasil. Selanjutnya setelah
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Blynk berhsil tersanding, maka sensor soil moisture yang ditanamkan pada tanah
akan membaca tingkat kelembapan tanah.

0:04 & © X

()] Smart Garden Mhs

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 14. Blynk ( Tanah Kering )

Berikut tampilan Ul setelah sensor soil moisture ditanamkan pada tanah, maka
akan membaca tingkat kelembapan, jika sensor soil moisture membaca
kelembapan tanah kurang dari 20% ( Tanah Kering ) maka water pump menyala dan
akan menyiram. Maka waktu dan tanggal dalam tampilan Ul juga akan menunjukan
waktu penyiraman saat itu juga.

20:04

Smart Garden Mhs

Sumber : Hasil Penelitian (2022)
Gambar 15. Blynk ( Tanah Basah )
Berikut tampilan Ul jika sensor soil moisture membaca kelembapan tanah lebih
dari 20% ( Tanah Basah ) maka water pump akan berhenti menyiram.

3.3 Hasil Implementasi
Hasil implementasi yang dilakukan pada ruang kerja yang berada pada TK

MATHLABUL ILMI meliputi hasil pengujian traffic jaringan dan kecepatan internet

Perancangan Alat Penyiraman... (Caesar Fawwaz Rizky)
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a. Pengujian Black Box Sistem Kontrol
Tabel 1. Rencana Pengujian Black Box Sistem Kontrol

No. Kelas Uji Butir Uji o —

engujian
Menampilkan kondisi kelembapan tanah
1. Blynk dan indikator ON / OFF Black Box
9 Koneksi NodeMCU ESP 8266 terhubung dengan Black Box
Internet.
3. LCD 16x2 12C Menampilkan informasi kondisi Black Box
kelembapan tanah

4. Water Pump Aktif saat kondisi tanah Kering Black Box
5. Relay 2 Channel Memutus dan menghubungian arus Black Box
6. Soil moisture Membaca kelembapan pada tanah Black Box

Sumber : Hasil Penelitian (2022)

Pada tabel pertama menjelas komponen-komponen yang akan di uji dengan
menggunakan metode blackbox beserta butir uji yang akan di ujikan supaya sesuai
dengan harapan dan alat dapat diimplementasikan.

b. Pengujian LCD 16x2I2C
Tabel 2. Pengujian LCD 16x2 12C

Kasus Hasil Uji (Data Normal)

- . Hasil yang . .
Kasus / Diuji Skenario Uji diharapkan Hasil Pengujian
Menghubungkan LCD Dapat menampilkan [v] Berhasil
LCD 16x2 12C 12C dengan NodeMCU hasil pembacaan [] Gagal
ESP 8266 sensor 9

Sumber : Hasil Penelitian (2022)

Pada tabel berikut dapat disimpulkan bahwa pengujian LCD 16x2 12C dengan
skenario uji dan hasil yang diharapkan telah berhasil di implementasikan.

c. Pengujian koneksi jaringan Internet
Tabel 3. Pengujian koneksi jaringan Internet

Kasus Hasil Uji (Data Normal)

- T Hasil yang . s
Kasus / Diuji Skenario Uji diharapkan Hasil Pengujian
Memprogram
Dapat terhubung v .
NodeMCU ESP8266 NodeMCU agar dengan koneksi [] Berhasil
terhubung dengan internet []1 Gagal

internet

Sumber : Hasil Penelitian (2022)

Pada tabel ketiga ini dapat disimpulkan bahwa pengujian pada NodeMCU
ESP8266 dengan skenario uji dan hasil yang diharapkan telah berhasil di
implementasikan.
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d. Pengujian sistem terhadap Sensor Soil Moisture
Tabel 4. Pengujian Sensor Soil Moisture

Kasus Hasil Uji (Data Normal)

- A Hasil yang . .
Kasus / Diuji Skenario Uji diharapkan Hasil Pengujian
Memasukkan sensor
. . kedalam tanah Dapat mendeteksi [v] Berhasil
Sensor Soil Moisture dillingkungan kelembapan tanah []1 Gagal

tanaman

Sumber : Hasil Penelitian (2022)

Pada tabel tabel kedua dapat disimpulkan bahwa pengujian pada sensor soll
moisture dengan skenario uji dan hasil yang diharapkan telah berhasil
diimplementasikan.

e. Penguijian terhadap aplikasi Blynk
Tabel 5. Penguijian aplikasi Blynk

Kasus Hasil Uji (Data Normal)

Kasus / Diuji Skenario Uji Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian
Membuka aplikasi Dapat menerima kondisi [v] Berhasil
Aplikasi Blynk Blynk saat hendak keadaan kelembapan
. []1Gagal
menyiram tanah

Sumber : Hasil Penelitian (2022)

Pada tabel ini dapat disimpulkan bahwa pengujian pada aplikasi Blynk dengan
skenario uji dan hasil yang diharapkan telah berhasil dimplmentasikan.

f. Pengujian sistem terhadap penyiraman tanaman otomatis
Tabel 6. Pengujian penyiraman tanaman otomatis

Kasus Hasil Uji (Data Normal)

- L Hasil yang . "
Kasus / Diuji Skenario Uji diharapkan Hasil Pengujian

Jika kelembapan .
tanah kurang dari Water pump akan [v] Berhasil

. 20 % menyala [1Gagal

Prototype Penyiraman
tanaman otomatis

pada bayam Jika melakukan Water pump akan .
. [v] Berhasil

penyiraman manual menyala, sensor kan [] Gagal

melalui Blynk membaca 9

Sumber : Hasil Penelitian (2022)

Pada tabel ini dapat disimpulkan bahwa pengujian pada sistem penyiraman
tanaman otomatis pada bayam dengan skenario uji dan hasil yang diharapkan telah
berhasil diimplementasikan.

4. Kesimpulan

Setelah menyelesaikan perancangan dan membangun prototype sesuai kebutuhan
marbot, serta mengimplementasikan hasil perancangan melalui implementasi sistem yang telah
dirancang, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu rancangan alat prototype yang telah dibuat
pada tanaman bayam dapat menyiram tanaman sesuai dengan kebutuhan kadar tanah,
rancangan alat prototype yang telah dibuat pada penyiraman tanaman bayam dapat
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mengetahui tingkat keasaman tanah dengan mengetaui kadar air yang terkandung didalam
tanah, dan rancangan alat prototype menggunakan NodeMCU yang disandingkan dengan
sensor soil moisture, water pump, dan Blynk dapat berfungsi dengan baik, sehingga mampu
menjalankan sistem penyiraman tanaman bayam dengan baik maka dari itu tanaman bayam
bisa lebih terjaga dari kelayuan atau kematian. Karena dapat menyiram tanaman bayam secara
otomatis.
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